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ABSTRAK

Abstrak: Pelatihan ISO 17025:2017 penting untuk standardisasi kinerja dan kualitas
laboratorium pengujian dan kalibrasi. Standar ini memberikan panduan untuk
memastikan bahwa laboratorium dapat melakukan pengujian atau kalibrasi yang
konsisten, akurat, dan dapat dipercaya. Laboratorium Fakultas Teknik Universitas
Tadulako belum berstandar ISO 17025:2017. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan
penambahan Aard skill dalam pemahaman persyaratan dan klausa yang terdapat dalam
standar ISO 17025:2017 dan soft skillberupa komunikasi yang efektif, manajemen waktu
dan ketrampilan interpersonal dalam pengelolaan laboratorium berstandar
internasional. metode yang digunakan melalui ceramah dan diskusi dalam kelas serta
praktek langsung. Peserta pelatihan ISO 17025:2017 terdiri dari 20 orang, yang terdiri
dari dosen, laboran dan asisten laboratorium. Metode evaluasi yang dipakai berupa
feedback dari peserta pelatihan dalam bentuk form pertanyaan singkat. Hasilnya
pengetahuan peserta pelatihan mengalami peningkatan sebesar 18%. Sementara hasil
evaluasi proses pelatihan mendapatkan penilaian sebesar 3,76 dari para peserta
pelatihan.

Kata Kunci: PelatihanISO 17025:2017; Hard skill; Soft skill, Laboratorium; Audit
Internal.

Abstract: 1SO 17025:2017 Training is important for standardizing the performance and
quality of testing and calibration laboratories. These standard guides ensure that
laboratories perform consistent, accurate, and reliable testing or calibration. The
Tadulako University Faculty of Engineering laboratory is not yet ISO 17025:2017
standard. This training aims to provide additional hard skills in understanding the
requirements and clauses in the ISO 17025:2017 standard and soft skills in effective
communication, time management, and interpersonal skills in managing international
standard laboratories. The method used is through lectures and discussions in class as
well as direct practice. ISO 170252017 training participants comprised 20 people,
including lecturers, laboratory assistants, and laboratory assistants. The evaluation
method was feedback from training participants in a short question form. As a result,
training participants' knowledge increased by 18%. Meanwhile, the results of the
evaluation of the training process received an assessment of 3.76 from the training
participants.
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A. LATAR BELAKANG

ISO singkatan dari International Organization for Standardization. 1SO
17025:2017 adalah standar internasional yang menetapkan persyaratan
umum untuk kompetensi laboratorium pengujian dan laboratorium kalibrasi
(Pramukti, 2022). Standar ini memberikan panduan untuk memastikan
bahwa laboratorium dapat melakukan pengujian atau kalibrasi yang
konsisten, akurat, dan dapat dipercaya (Sandi et al., 2022). ISO 17025:2017
mencakup berbagai aspek termasuk manajemen sistem, personel, fasilitas,
peralatan, metode pengujian, pengambilan contoh, pengendalian kualitas,
serta pelaporan hasil (Kehek et al., 2022; Pramukti, 2022; Tambunan, Sari
Nasution, et al., 2022). Standar ini penting karena memberikan jaminan
bahwa hasil pengujian atau kalibrasi yang diberikan oleh laboratorium telah
melalui proses yang terstandarisasi dan sesuai dengan praktik terbaik
(Erawan et al., 2018). Hal ini membantu memastikan bahwa data yang
dihasilkan dapat dipercaya oleh pelanggan, badan pengatur, dan pihak-
pihak lain yang bergantung pada hasil tersebut(Pambudi, 2021).

Pengujian lingkungan memainkan peran penting dalam memastikan
kualitas lingkungan yang sehat dan berkelanjutan. Namun, laboratorium
pengujian sering menghadapi tantangan dalam memenuhi standar kualitas
dan akreditasi internasional seperti ISO 17025:2017 (Tambunan, Nasution,
et al., 2022; Wijaya et al., 2022). Pelatihan ISO 17025:2017 di laboratorium
pengujian lingkungan dapat menjadi langkah penting untuk meningkatkan
kapasitas dan kualitas layanan, serta mendukung pemberdayaan
masyarakat lokal.

Laboratorium Terpadu Universitas Tadulako, Sulteng merupakan
Institusi yang proyeksi laboratorium wajib memenuhi standar internasional.
Permasalahannya adalah laboratorium yang ada belum memiliki sertifikasi
standar ISO 17025:2017. Untuk itu para civitas akademika yang mendukung
operasional laboratorium wajib memahami dan mengikuti standar
internasional dalam pengelolaan laboratorium.

Untuk menjawab permasalahan tersebut di atas, perlu dilakukan
pelatihan pengenalan ISO 17025:2017. Ini dibutuhkan untuk menjawab
proyeksi kedepan standar Laboratorium Terpadu Universitas Tadulako yang
berstandar internasional dan mampu melayani seluruh kebutuhan civitas
akademika dan masyarakat umum. Tujuan pelatihan ini untuk memberikan
penambahan soft skill dan hard skill dalam pengelolaan laboratorium teknik
yang berstandar internasional sesuai ISO 17021:2017 (Najib et al., 2023;
Ruliyanta et al., 2022).
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B. METODE PELAKSANAAN

Pelatihan ISO 17025:2017 dilaksanakan oleh dosen Fakultas Teknik dan
Sains yang terafiliasi dengan konsultan ISO 17021:2017. Lokasi kegiatan
dilakukan di Laboratorium Fakultas Teknik, Universitas Tadulako.
Pelatihan memberikan pengetaahuan berupa soft skill dan hard skill dalam
pengelolaan laboratorium berstandar internasional. Pelatihan ini
melibatkan partisipasi aktif dari personel laboratorium dan dosen Fakultas
Teknik Universitas Tadulako. Jumlah peserta pelatihan ini 20 orang yang
terdirli dari dosen, laboran dan asiten laboratorium. Pelatihan terdiri dari
sesi teorli yang mencakup pemahaman tentang persyaratan standar ISO
17025:2017, sesi praktis untuk mengaplikasikan persyaratan standar dalam
pengujian lingkungan, dan sesi diskusi untuk pembentukan kemitraan
dengan masyarakat dalam pemantauan lingkungan. Dalam kegiatan ini
terdiri dari beberapa proses. Tahap pertama merupakan persiapan pelatihan
dan diikuti dengan pelaksanaan pelatihan (Zayadi & Prasetyo, 2023). Pada
bagian akhir merupakan proses evauasi kegiatan. Gambar 1 adalah alur
proses kegiatan pelatihan ISO 17025:2017 (Ruliyanta et al., 2022).

Penetapan L J
Tujuan

Uji

i ‘ i Diskusi Pengetahuan
<‘) I(;Ientlflkas ) Tdeorl dan [4
\ i Peserta Praakr':is Tanya Umpan Balik
Penyusuna ® Jawab Evaluasi Proses
n Materi
Persiapan Pelaksanaan Evaluasi

Gambar 1. Proses kegiatan

Dalam proses persiapan pelatihan, terdiri dari tiga sesi. Sesi pertama
adalah menentukan tujuan kegiatanTujuan utama dari pelatihan adalah
untuk memperkenalkan standar ISO 17025:2017. Para peserta pelatihan
diberikan pemahaman tentang persyaratan standar, atau meningkatkan
keterampilan implementasi. Sesi berikutnya melakukan identifikasi peserta.
Identifikasi siapa saja yang akan menjadi peserta pelatihan, termasuk
personel laboratorium dan manajemen. Dengan mengetahui peserta
pelatihan, maka dilakukan penyusunan materi. Sesi penyusunan materi
pelatihan mencakup pemahaman tentang standar ISO 17025:2017, metode
pengujian atau kalibrasi, pengendalian kualitas, dan aspek lain yang relevan.

Proses kedua adalah pelaksanaan pelatihan. Ini diawali dengan sesi teori.
Sesi pertama penyampaian materi teoritis tentang standar ISO 17025:2017,
prinsip-prinsip manajemen mutu, dan persyaratan teknis (Thoharudin et al.,
2023). Sesi kedua dalam proses pelaksanaan kegiatan adalah sesi praktis.
Sesi praktis mencakup latihan praktis dalam menerapkan persyaratan
standar dalam situasi simulasi atau studi kasus. Sesi terakhir berupa diskusi
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dan tanya jawab. Selama pelatihan, diberikan kesempatan bagi peserta
untuk bertanya dan berdiskusi tentang konsep yang diajarkan.

Proses ketiga adalah evaluasi dan umpan balik kegiatan. Setelah
penyampaian materi, dilakukan uji pengetahuan untuk mengukur
pemahaman peserta tentang standar dan konsep yang diajarkan. Dalam
kegiatan ini dibutuhkan umpan balik peserta. Peserta diberikan kesempatan
untuk memberikan umpan balik tentang pelatihan, termasuk kekuatan,
kelemahan, dan saran perbaikan. Umpan balik yang diminta berupa test
sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil test inilah yang dipakai untuk
mengukur hasil pelatihan. Langkah terakhir adalah evaluasi proses. Kami
melakukan evaluasi terhadap proses pelatihan, termasuk efektivitas metode
pengajaran, keterlibatan peserta, dan penyampaian materi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Persiapan

Kegiatan ini diawali dengan persiapan melalui korespondensi antar
institusi yang terkait. Dalam korespondensi meliputi tujuan kegiatan, waktu
dan jumlah peserta. Selanjutnya dilakukan persiapan materi untuk
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Selain persiapan materi, dikuemn evaluasi
dan monitor juga disiapkan. Setelah disepakati waktu dan tempatnya,
kegiatan pelatihan dilaksanakan di Laboratorium yang akan dilakukan
sertifikasi.

2. Proses Pelatihan ISO 17025:2017
Pelatihan ISO 17025:2017 secara signifikan meningkatkan pemahaman
personel laboratorium tentang standar kualitas dan akreditasi internasional.
Laboratorium berhasil memperbaiki prosedur operasional dan dokumentasi
untuk memenuhi persyaratan ISO 17025:2017. Kemitraan dengan
masyarakat juga terbentuk, memungkinkan laboratorium untuk melibatkan
masyarakat dalam pengawasan lingkungan dan memberikan layanan yang
lebih transparan dan berkelanjutan. Dalam Pelatihan ISO 17025:2017
disampaikan berbagai materi pokok yang mencakup pemahaman mendalam
tentang standar ini serta bagaimana menerapkannya dalam konteks
laboratorium pengujian atau kalibrasi.
a. Pengantar tentang ISO 17025:2017
Penjelasan tentang latar belakang, tujuan, dan lingkup dari standar
ini. Standar ISO 17025:2017 merupakan kerangka kerja internasional
yang menetapkan persyaratan umum untuk kompetensi laboratorium
pengujian dan kalibrasi. Standar ini digunakan oleh laboratorium di
seluruh dunia untuk memastikan bahwa layanan yang mereka
berikan memiliki kualitas yang konsisten, akurat, dan dapat
diandalkan. ISO 17025:2017 berfungsi sebagai panduan untuk
membantu laboratorium dalam mengembangkan dan memelihara
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sistem manajemen mutu yang efektif, serta memenuhi kebutuhan
pelanggan dan persyaratan regulator.

Standar ini memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk
laboratorium dalam mengelola semua aspek kegiatan pengujian dan
kalibrasi, mulai dari perencanaan dan pelaksanaan pengujian hingga
analisis dan pelaporan hasil. Dengan menerapkan ISO 17025:2017,
laboratorium dapat meningkatkan efisiensi operasional,
meningkatkan kualitas layanan, dan memperkuat kepercayaan
pelanggan dalam hasil pengujian atau kalibrasi yang mereka berikan.
Pada tahun 2017, standar ISO 17025 mengalami revisi yang signifikan
untuk memastikan relevansinya dengan perkembangan terbaru dalam
industri laboratorium (Erawan et al., 2018). Revisi ini mencakup
perubahan dalam struktur dan terminologi, serta peningkatan dalam
persyaratan teknis dan manajemen mutu. Sebagai hasilnya, ISO
17025:2017 memberikan panduan yang lebih kuat dan terperinci bagi
laboratorium dalam memenuhi persyaratan standar internasional.
Dalam konteks yang terus berkembang, kepatuhan terhadap standar
ISO 17025:2017 menjadi semakin penting bagi laboratorium pengujian
dan kalibrasi. Laboratorium harus mampu mengadaptasi praktik-
praktik terbaik dan menerapkan persyaratan standar dengan tepat
guna untuk tetap bersaing dan memenuhi kebutuhan pasar yang
semakin kompleks. Dalam uraian ini membahas secara mendalam
tentang standar ISO 17025:2017, termasuk tujuan dan ruang
lingkupnya, persyaratan teknis dan manajemen mutu, serta langkah-
langkah praktis untuk implementasi yang sukses. Melalui
pemahaman yang mendalam tentang standar ini, laboratorium
diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan, memperkuat
reputasi, dan memenuhi harapan pelanggan dengan lebih baik.

. Prinsip-Prinsip Manajemen Mutu Laboratorium

Manajemen mutu laboratorium adalah pendekatan sistematis untuk
memastikan bahwa semua aspek kegiatan laboratorium berjalan
efisien, efektif, dan konsisten dengan tujuan untuk mencapai kualitas
layanan yang optimal. Prinsip-prinsip ini membentuk dasar untuk
pengelolaan laboratorium yang berkualitas tinggi dan memberikan
landasan bagi keberhasilan implementasi standar ISO 17025:2017.
Prinsip-prinsip manajemen mutu laboratorium diberikan dalam Tabel
1.
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Tabel 1. Prinsip-prinsip Manajemen Mutu

Prinsip Uraian
Kepemimpinan  Kepemimpinan yang kuat dan berkomitmen sangat penting
yang Kuat dalam  memastikan  kesuksesan  manajemen  mutu

laboratorium. Pemimpin laboratorium harus memberikan
arahan yang jelas, mendukung pengembangan sistem
manajemen mutu, dan memastikan bahwa semua personel
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam
praktik sehari-hari.

Fokus pada Laboratorium harus memahami dan memenuhi kebutuhan

Pelanggan pelanggan dengan memberikan layanan yang berkualitas
tinggi dan responsif. Fokus pada pelanggan melibatkan
pemahaman yang mendalam tentang harapan dan kebutuhan
pelanggan, serta upaya untuk terus meningkatkan kepuasan
pelanggan melalui pelayanan yang lebih baik.

Keterlibatan Partisipasi aktif dari seluruh personel laboratorium sangat
Personel penting dalam menciptakan budaya kerja yang berorientasi
pada mutu. Melalui pelatihan, komunikasi terbuka, dan
penghargaan  atas  kontribusi, laboratorium  dapat

meningkatkan keterlibatan personel dan memotivasi mereka
untuk berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan.

Pendekatan Laboratorium harus menerapkan pendekatan proses yang

Proses sistematis untuk mengelola kegiatan operasionalnya. Ini
melibatkan identifikasi, pemahaman, dan pengendalian
proses-proses kunci yang memengaruhi kualitas layanan,
serta upaya berkelanjutan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses tersebut.

Pendekatan Keputusan yang diambil dalam manajemen mutu

Berbasis Bukti laboratorium harus didasarkan pada bukti dan data yang
valid. Laboratorium harus memiliki sistem yang terstruktur
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan data
untuk memonitor kinerja, mengidentifikasi penyimpangan,
dan mengambil tindakan korektif dan pencegahan yang
sesuai.

Perbaikan Laboratorium  harus berkomitmen untuk perbaikan

Berkelanjutan berkelanjutan melalui siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA). Ini
melibatkan perencanaan perubahan, implementasi tindakan
perbaikan, pemantauan efektivitas perubahan, dan
penyesuaian berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas
layanan secara terus-menerus.

Pendekatan Manajemen mutu laboratorium harus dipandang sebagai

Sistem bagian integral dari sistem manajemen laboratorium secara
keseluruhan. Ini melibatkan pengintegrasian prinsip-prinsip
manajemen mutu ke dalam semua aspek kegiatan
laboratorium, termasuk manajemen sumber daya,
pengembangan personel, dan perencanaan strategis.

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu
laboratorium ini, laboratorium dapat menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung pencapaian standar kualitas yang tinggi,
memberikan layanan yang dapat diandalkan kepada pelanggan, dan
berkontribusi pada keberhasilan organisasi secara keseluruhan.
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c. Persyaratan Manajemen dalam ISO 17025:2017
ISO 17025:2017 menetapkan sejumlah persyaratan manajemen yang
harus dipenuhi oleh laboratorium pengujian dan kalibrasi untuk
memastikan kualitas layanan yang konsisten dan akurat. Persyaratan
ini mencakup berbagai aspek manajemen, mulai dari struktur
organisasi hingga dokumentasi dan pemantauan kinerja. ISO
17025:2017 mengharuskan laboratorium memiliki struktur organisasi
yang jelas dan terdefinisi dengan baik. Ini mencakup penunjukan
personel yang bertanggung jawab atas berbagai fungsi dan kegiatan
dalam laboratorium, termasuk manajemen, pengujian, kalibrasi, dan
pengendalian kualitas (Putri Elfriede et al., 2018).
Laboratorium harus memastikan bahwa personel yang terlibat dalam
kegiatan pengujian dan kalibrasi memiliki kualifikasi dan kompetensi
yang sesuai. Ini1 melibatkan pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja,
dan penilaian keterampilan secara teratur untuk memastikan bahwa
personel memiliki kemampuan yang diperlukan untuk melakukan
tugas-tugas mereka dengan kompeten. ISO 17025:2017 mensyaratkan
laboratorium untuk memiliki sistem pengendalian dokumen yang
efektif untuk memastikan bahwa dokumen-dokumen yang relevan,
seperti prosedur operasional standar (SOP), metode pengujian, dan
instruksi kerja, disimpan, diperbarui, dan diakses dengan benar.
Rekaman yang akurat dan lengkap juga harus dipertahankan untuk
memastikan jejak audit yang bailk dan pemantauan Kkinerja
laboratorium (Martin-Holgado et al., 2022; Thammaiah et al., 2023;
Yusro et al., 2022).
Laboratorium harus memvalidasi metode pengujian dan kalibrasi
yang digunakan sesuai dengan persyaratan ISO 17025:2017. Im
melibatkan pengujian sistematis untuk memastikan bahwa metode
memberikan hasil yang akurat, konsisten, dan dapat diandalkan
dalam kondisi pengujian yang diharapkan. ISO 17025:2017
mengharuskan laboratorium untuk menerapkan pengendalian
kualitas yang efektif dalam semua aspek kegiatan pengujian dan
kalibrasi. Ini mencakup pemantauan kinerja peralatan, pengendalian
lingkungan laboratorium, pengelolaan bahan kimia dan sampel, serta
partisipasi dalam program kegiatan pemantauan dan perbandingan
dengan laboratorium lain.
Laboratorium harus memiliki prosedur yang ditetapkan untuk
menangani ketidaksesuaian yang teridentifikasi dalam kegiatan
pengujian dan kalibrasi. Ini termasuk investigasi, penghentian
penggunaan metode yang tidak sesuai, dan implementasi tindakan
korektif dan pencegahan yang diperlukan untuk mencegah kejadian
yang serupa di masa depan. ISO 17025:2017 mensyaratkan
laboratorium untuk melakukan audit internal secara berkala untuk
mengevaluasi kepatuhan terhadap persyaratan standar dan
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efektivitas sistem manajemen mutu. Audit ini harus dilakukan oleh
personel yang independen dan kompeten, dan hasilnya harus
didokumentasikan dan dilaporkan kepada manajemen laboratorium.

d. Audit Internal
Pelatihan mungkin juga mencakup teknik dan praktik terkait dengan
melakukan audit internal untuk memastikan kepatuhan terhadap
persyaratan ISO 17025:2017. Audit internal adalah proses evaluasi
internal yang dilakukan oleh laboratorium untuk memastikan
kepatuhan terhadap persyaratan ISO 17025:2017 dan efektivitas
sistem manajemen mutu laboratorium. Audit ini dilakukan secara
independen oleh tim auditor internal yang telah ditunjuk oleh
manajemen laboratorium.
Tujuan utama dari audit internal adalah untuk mengidentifikasi
kepatuhan laboratorium terhadap standar, mengidentifikasi peluang
perbaikan, serta memastikan bahwa proses dan prosedur yang
ditetapkan telah dijalankan dengan efektif. Audit internal mencakup
pemeriksaan dokumen, wawancara dengan personel laboratorium, dan
inspeksi langsung terhadap fasilitas dan peralatan laboratorium.
Hasil audit internal didokumentasikan dalam laporan audit, yang
mencakup temuan, kesimpulan, dan rekomendasi untuk perbaikan.
Laporan ini disajikan kepada manajemen laboratorium untuk tindak
lanjut. Tindak lanjut terhadap temuan audit dilakukan untuk
memperbaiki ketidaksesuaian, meningkatkan kinerja laboratorium,
dan memastikan kepatuhan yang berkelanjutan terhadap standar ISO
17025:2017.

e. Persiapan untuk sertifikasi
Persiapan untuk sertifikasi ISO 17025:2017 adalah proses yang
penting bagi laboratorium yang ingin mendapatkan pengakuan resmi
atas kepatuhan mereka terhadap standar internasional ini. Persiapan
ini melibatkan serangkaian langkah yang dirancang untuk
memastikan bahwa laboratorium siap untuk menjalani audit
eksternal oleh lembaga sertifikasi independen. Laboratorium
melakukan peninjauan awal untuk mengevaluasi tingkat kesiapan
mereka terhadap persyaratan ISO 17025:2017 (Islam et al., 2024). Ini
melibatkan identifikasi gap dalam sistem manajemen mutu
laboratorium dan menetapkan langkah-langkah perbaikan yang
diperlukan.
Laboratorium menetapkan tujuan yang jelas dan terukur untuk
persiapan sertifikasi. Tujuan ini dapat mencakup pemenuhan semua
persyaratan standar, meningkatkan efisiensi proses, atau
meningkatkan kualitas layanan. Laboratorium membentuk tim
persiapan yang terdiri dari personel yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mendukung proses persiapan
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sertifikasi. Tim ini bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan
melaksanakan langkah-langkah persiapan.

Personel laboratorium mungkin perlu menjalani pelatihan tambahan
untuk memahami persyaratan ISO 17025:2017 dan mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan sistem manajemen
mutu dengan efektif. Pelatihan ini dapat mencakup pemahaman
tentang persyaratan teknis, audit internal, dan validasi metode.
Laboratorium melakukan perbaikan proses berdasarkan hasil
peninjauan awal dan evaluasi gap. Ini melibatkan pengembangan atau
perbaikan prosedur operasional, pembaharuan dokumentasi, dan
penerapan tindakan korektif dan pencegahan.

Laboratorium dapat melakukan simulasi audit internal untuk menguji
kesiapan mereka sebelum menjalani audit eksternal. In1 membantu
mengidentifikasi potensi kelemahan dan mempersiapkan personel
untuk menghadapi pertanyaan dan tantangan selama audit.
Laboratorium mengumpulkan bukti-bukti yang mendukung
kepatuhan mereka terhadap persyaratan ISO 17025:2017, termasuk
dokumen-dokumen seperti prosedur operasional, rekaman kalibrasi,
hasil pengujian, dan laporan audit internal. Laboratorium menjalin
komunikasi dengan lembaga sertifikasi yang akan melakukan audit
eksternal. Mereka dapat mengklarifikasi persyaratan, jadwal audit,
dan proses sertifikasi secara keseluruhan. Berikut adalah proses
penyampaian materi pelatihan, seperti terlihat pada Gambar 2.

- =

Gambar 2. Proses penyampaian materi pelatihan

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan
singkat sebelum dan setelah kegiatan pelatihan. Daftar pertanyaan yang
kami buat diberikan dalam Tabel 2. Adapun Gambar 3 menunjukkan hasil
monitoring kegiatan ini.
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Gambar 3. Grafik monitor kegiatan pelatihan ISO 17025:2017

Gambar 3 sesuai hasil monitor kegiatan ini merupakan hasil test awal

dan test akhir. Perolehan test awal dan test akhir menunjukkan perbedaan

yang signifikan. Sesuai grafik terlihat bebberapa pertanyaan bisa dijawab

dengan benar oleh peserta pelatihan.

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Kuesioner

Pertanyaan Pilihan
Manakah yang bukan merupakan a) Kompetensi personel
prinsip dasar dari ISO 17025:2017? b) Akreditasi laboratorium
b ¢) Pemahaman atas kebutuhan pelanggan
d) Identifikasi risiko dan peluang
ISO 17025:2017 berkaitan dengan a) Sistem Manajemen Mutu
standar internasional untuk: b b) Laboratorium pengujian dan kalibrasi
¢) Lingkungan hidup
d) Keselamatan dan kesehatan kerja
Apa yang dimaksud dengan a) Ketersediaan peralatan yang memadai
"kompetensi personel" dalam ISO b) Kemampuan teknis dan keahlian
17025:2017? b personal
¢) Penggunaan metode pengujian tertentu
d) Frekuensi kalibrasi Instrumen
laboratorium
Salah satu persyaratan utama a) Perlunya melakukan pengujian dengan
dalam ISO 17025:2017 adalah: ¢ biaya rendah
b) Ketersediaan ruang laboratorium yang
luas
c) Implementasi sistem manajemen mutu
d) Penilaian atas preferensi pelanggan
Mana yang bukan merupakan a) Verifikasi
tahapan dalam proses validasi b) Akreditasi
metode pengujian laboratorium ¢) Verifikasi prestasi
menurut ISO 17025:2017%b d) Penetapan spesifikasi
Pada saat melakukan kalibrasi, a) Instrumen referensi
keakuratan hasil kalibrasi harus b) Penggunaan metode analisis yang tepat
dibandingkan dengan: a c) Standar laboratorium
d) Hasil pengujian laboratorium lainnya
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Apa yang dimaksud dengan a) Proses pemulihan kesalahan
"pembenahan" (improvement) b) Penilaian ulang kebutuhan pelanggan
dalam konteks ISO 17025:2017?c¢ ¢) Upaya untuk terus-menerus
meningkatkan kinerja
d) Pelatihan karyawan baru
Manakah yang termasuk dalam a) Laporan keuangan laboratorium
dokumentasi yang diperlukan b) Catatan hasil audit internal
dalam ISO 17025:2017? b ¢) Daftar harga layanan laboratorium
d) Katalog peralatan laboratorium
Apa yang dimaksud dengan a) Area geografis di mana laboratorium
"lingkup akreditasi" dalam ISO beroperasi
17025:2017? b b) Rentang spesifikasi yang diakui oleh
akreditasi
¢) Jumlah personel yang terlibat dalam
pengujian
d) Ketersediaan fasilitas kesehatan di
sekitar laboratorium
Bagaimana kebijakan a) Dengan menetapkan harga layanan
pengendalian mutu dalam ISO b) Dengan menentukan waktu operasi
17025:2017 mempengaruhi operasi laboratorium
laboratorium? c c) Dengan menetapkan persyaratan
pengujian yang spesifik
d) Dengan menetapkan prosedur untuk

menangani nonkonformitas

Berdasarkan Gambar 3, maka sebelum pelatihan dimulai, dari 10

pertanyaan kuesioner dan 20 orang peserta pelatihan ada 158 jawaban benar.

Sedangkan setelah pelatihan menjadi 194 jawaban benar. Ini berarti terjadi

kenaikan 36 pertanyaan dijawab benar. Dari rata-rata jawaban benar

sebesar 79% meningkat menjadi 97% benar atau mengalami kenaikan

sebesar 18%. Untuk mengevaluasi proses pelatihan, dilakukan kiesioner

dengan pertanyaan sebagaimana diberikan pada Tabel 3 dan hasilnya

diberikan pada Gambar 4.

Tabel 3. Daftar Pertanyaan Evaluasi Kegiatan

Pertanyaan Pilihan Jawaban
Seberapa  jelas materi pelatihan a) Sangat jelas
disampaikan? b) Cukup jelas

¢) Kurang jelas
d) Sangat tidak jelas

Seberapa relevan materi pelatihan dengan

kebutuhan pekerjaan Anda?

a) Sangat relevan
b) Cukup relevan

¢) Kurang relevan
d) Tidak relevan

Bagaimana pendekatan instruktur dalam

menyampaikan materi pelatihan?

a) Ramah dan responsif

b) Profesional tapi kurang ramah
¢) Kurang profesional

d) Sangat tidak ramah

Seberapa efektif materi pelatihan dalam

meningkatkan pemahaman Anda?

a) Sangat efektif
b) Cukup efektif
¢) Kurang efektif
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d) Tidak efektif sama sekali
Bagaimana penilaian Anda terhadap a)Sangat baik
kualitas bahan-bahan pelatihan b) Baik
(presentasi, handout, dl1.)? ¢) Cukup baik

d) Buruk
Apakah pelatihan ini memberikan a) Ya, sangat memadai
kesempatan yang memadai untuk praktek b) Ya, cukup memadai

atau latihan? ¢) Tidak, kurang memadai
d) Tidak ada kesempatan untuk
praktek

Bagaimana pendapat Anda terhadap a)Terlalulama

durasi pelatihan? b) Cukup panjang

¢) Terlalu singkat

d) Sesuai dengan kebutuhan
Seberapa jelas tujuan dan harapan a) Sangat jelas
pelatihan dijelaskan sebelumnya? b) Cukup jelas

¢) Kurang jelas

d) Tidak dijelaskan sama sekali
Bagaimana pendapat Anda tentang a) Sangatnyaman
suasana pelatihan (ruang, fasilitas, dsb.)? b) Cukup nyaman

¢) Kurang nyaman

d) Sangat tidak nyaman
Apakah Anda merasa pelatihan ini akan a) Sangat yakin
membantu Anda dalam pekerjaan Anda? b) Cukup yakin

¢) Kurang yakin

d) Tidak yakin sama sekali

4. Masalah Lain yang Terekam

Setiap laboratorium mungkin memiliki kebutuhan yang unik, tetapi
pelatihan sering kali disampaikan secara umum tanpa mempertimbangkan
kebutuhan spesifik peserta. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya
relevansi dan penggunaan pelatihan dalam konteks pekerjaan sehari-hari.
Standar ISO 17025 mencakup konsep dan terminologi yang mungkin sulit
dipahami bagi beberapa peserta, terutama mereka yang tidak memiliki latar
belakang teknis atau pengalaman dalam manajemen laboratorium.
Kesulitan dalam memahami materi dapat menghambat kemajuan peserta
dalam pelatihan. Proses pelatihan ISO 17025 membutuhkan waktu yang
signifikan untuk memahami konsep-konsep yang kompleks, praktek-praktek
terbaik, dan prosedur-prosedur yang diperlukan. Keterbatasan waktu dapat
menjadi kendala dalam memberikan pemahaman yang mendalam kepada
peserta, seperti terlihat pada Gambar 4.
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Berdasarkan grafik pada Gambar 4, rata-rata penilain proses kegiatan
adalah 3,76 skala 4. Nilai ini mengindikasikan kegiatan berjalan dengan
sangat baik. Nilai tertinggi terletak pada relevansi pelatihan terhadap
kebutuhan dalam pekerjaan dengan nilai 79.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan ISO 17025:2017 penting untuk standardisasi kinerja dan
kualitas laboratorium pengujian dan kalibrasi. Standar ini memberikan
panduan untuk memastikan bahwa laboratorium dapat melakukan
pengujian atau kalibrasi yang konsisten, akurat, dan dapat dipercaya.
Melalui pelatihan 1ini, personel laboratorium dapat meningkatkan
pemahaman tentang standar kualitas dan akreditasi internasional,
memperbaiki prosedur operasional, dan membangun kemitraan dengan
masyarakat. Proses pelatihan melibatkan sesi teori, praktis, dan diskusi
untuk memastikan penerapan standar dalam kegiatan laboratorium.
Monitoring dan evaluasi kegiatan pelatihan menunjukkan peningkatan
signifikan sdalam pemahaman peserta tentang standar ISO 17025:2017.
Skill peserta meningkat 18% dan evaluasi kegiatan sebesar 3,76 skala 4.
Pelatihan ini akan efektif dan tepat bila dilaksanakan dengan komitmen.
Komitmen ini dimulai dari pimpinan tertinggi hingga sampai level yang
terbawah. Tanpa adanya komitmen implementasinya akan sulit.
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